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ABSTRACT 

 

Zahro, Khalimatuz (2023) Palestinian Resistance to Israel in the Poem 
Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel by Nizar Qabbani 
According to Wilhelm Dilthey's Hermeneutic Theory. 
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Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim Islamic 

State University of Malang. Advisor: Abdul Rohman, M.Hum. 
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Wilhelm Dilthey's hermeneutic theory is a theory of interpretation of meaning 

related to history. The purpose of this research is to find out description of 
Palestian resistance to Israel in the poem Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani 

Israel according to Wilhelm Dilthey's Hermeneutic analysis. The type of research 
used by research is descriptive qualitative research. The data source used is the 
poem Mansyuratun Fidaiyatun ala Judrani Israel by Nizar Qabbani and books or 

journals related to this theory.The data collection techniques used are reading 
techniques and note-taking techniques. The data analysis techniques used in the 

Miles and Huberman model wich consists of data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The results obtained are 1) the form of Palestinian resistance 
to Israel in the poem Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel by Nizar 

Qabbani according to Wilhelm Dilthey’s hermeneutic analysis in the form of (1) 
the concept of Erlebnis, including Nizar Qabbani’s life experience and the history 

of the creation of Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel poetry seen from 
the poet’s life experience, (2) the concept of Ausdruck, including simile, 
metaphor, personification, hyperbole, and irony, (3) the concept of Verstehen, 

including Nizar Qabbani’s disappointment with the Arabs for their defeat in the 
1967 Six-Day War, and the Palestinian resistance against the Israelis described by 

Nizar Qabbani in the Mansyuratun Fadaiyyatun ala Judrani Israel poem. 2) The 
causes of the emergence of Palestinian resistance in Nizar Qabbani’s 
Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel poetry, including (1) the Israeli 

occupation of the Palestinian people, (2) Human rights violations committed by 
the Israeli people againts the Palestinian people, (3) Social and economic injustice 

felt by the Palestinian people. 



 

ABSTRAK 

 

Zahro, Khalimatuz (2023) Perlawanan Palestina Terhadap Israel dalam Puisi 

Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel karya Nizar Qabbani 
Menurut Teori Hermeneutik Wilhelm Dilthey. Skripsi. Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim. Malang. Pembimbing: Abdul 
Rohman, M.Hum. 

Kata Kunci : Puisi Perlawanan, Hermeneutik, Wilhelm Dilthey 

Teori hermeneutika Wilhelm Dilthey merupakan teori tentang interpretasi makna 

yang berhubungan dengan sejarah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan perlawanan rakyat Palestina terhadap Israel dalam puisi 

Mansyuratun Fidaiyatun ala Judrani Israel karya Nizar Qabbani menurut analisis 

Hermeneutika Wilhelm Dilthey. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah puisi 

Mansyuratun Fidaiyatun ala Judrani Israel karya Nizar Qabbani dan buku atau 

jurnal yang berkaitan dengan teori tersebut. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan 

model analisis Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) Bentuk 

perlawanan Palestina terhadap Israel dalam puisi Mansyuratun Fidaiyatun ala 

Judrani Israel karya Nizar Qabbani menurut analisis hermeneutika Wilhelm 

Dilthey berupa (1) Konsep Erlebnis, meliputi pengalaman hidup Nizar Qabbani 

dan sejarah penciptaan puisi Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel yang 

dilihat dari pengalaman hidup penyair, (2) Konsep Ausdruck, meliputi majas 

simile, metafora, personifikasi, hiperbola, dan ironi, (3) Konsep Verstehen, 

meliputi kekecewaan Nizar Qabbani terhadap Bangsa Arab atas kekalahannya 

pada peristiwa Perang Enam Hari tahun 1967, dan perlawanan rakyat Palestina 

terhadap Israel yang digambarkan Nizar Qabbani dalam puisi Mansyuratun 

Fidaiyyatun ala Judrani Israel. 2) Sebab-sebab munculnya perlawanan Palestina 

dalam puisi Mansyuratun Fidaiyyatun ala Judrani Israel karya Nizar Qabbani, 

meliputi (1) Pendudukan bangsa Israel terhadap rakyat Palestina, (2) Pelanggaran 

hak asasi manusia yang dilakukan oleh bangsa Israel terhadap rakyat Palestina, (3) 

Ketidakadilan sosial dan ekonomi yang dirasakan rakyat Palestina. 
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